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ABSTRAK 

 

Arfiandani, Adelia Dwi. 2022. Pengaruh Video Edukasi Terhadap Pengetahuan Cara 

Penanganan Disminore Di Dusun Babat Wetan Desa Babat Agung Kecamatan 

Deket Kabupaten Lamongan, Skripsi Program Studi S1 Ilmu Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Lamongan. Pembimbing (1) Arifal Aris, S.Kep., Ns., M.Kes. 

Pembimbing (2) Abdul Majid, S.E.,M.M. 

 

Menstruasi ialah perubahan secara fisiologis pada perempuan Disminore merupakan gangguan 

nyeri haid pada wanita,rasa nyeri dirasakan pada abdomen bagian bawah,menjalar ke daerah 

pinggang dan paha,dan terkadang disertai keluhan mual dan muntah. Dampak yang terjadi ketika 

seseorang mengalami nyeri menstruasi akan mengganggu kenyamanan penderita. Gangguan 

tersebut memerlukan perhatian khusus karena bila tidak segera ditangani dapat mempengaruhi 

kualitas hidup dan aktifitas sehari-hari,timbulnya nyeri menstruasi (disminore) membuat wanita 

tidak bisa beraktifitas secara normal. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh video 

edukasi terhadap pengetahuan cara penanganan disminore Di Dusun Babat Wetan Desa Babat 

Agung Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. Desain penelitian menggunakan Pre experimental 

dengan pendekatan one group pre test post test. Besar populasi 50 responden, sampel yang diambil 

44 responden yang diambil dengan teknik  simple random sampling.  Data diambil menggunakan 

lembar kuisioner pengetahuan. 

Berdasarkan dari hasil penelitian, menunjukkan sebelum diberikan video edukasi terdapat sebagian 

besar 20 responden (45,5%) mengalami tingkat pengetahuan kurang. 

Kemudian sesudah diberikan video edukasi sebagian besar 33 responden (75,0%) mengalami 

peningkatan pengetahuan dengan kategori baik. 

Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon pada sebelum dan sesudah diberikan video edukasi 

pada dewasa di dapat nilai p=0,000 pada tingkat pengetahuan menggunakan uji Wilcoxon di dapat 

p= 0,000 dimana  p< 0,05 maka terdapat  

Pengaruh Video Edukasi terhadap pengetahuan cara penanganan disminore Di Dusun Babat Wetan 

Desa Babat Agung Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan tahun 2022. 

Untuk meningkatkan tingkat pengetahuan ,salah satu alternative pendidikan kesehatan yang dapat 

digunakan adalah dengan memberikan video edukasi. 

 

Kata kunci : Video Edukasi, Penanganan Disminore, Tingkat Pengetahuan 
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ABSTRACT 

 

Arfiandani, Adelia Dwi. 2022 The Effect of Educational Videos on Knowledge of How to 

Handling Dysnenorrhea in Babat Wetan Babat Agung Village, Deket  Lamongan 

Regency, Thesis of the S1 Nursing Study Program,Muhammadiyah University of 

Lamongan. Supervisor (1) Arifal Aris, S.Kep., Ns., M.Kes. (2) Abdul Majid, S.E.,M.M. 

 

Menstruation is a physiological change in women, pain is felt in the lower abdomen,radiating to 

the waist and thighs,and sometimes accompanied by complaints of nausea and vomiting. 

The impact that occurs when a person experiences menstrual pain will interfere with the comfort of 

the sufferer. These disorders require special attention because if not treated immediately can affect 

the quality of life and daily activities, the purpose of this study was to determine the effect of 

educational videos on knowledge of how to treat dysmenorrhea in babat wetan babat agung 

village,Deket Lamongan Regency. The research design used pre experimental with a one group pre 

test post test approach. The population is 50 respondents,the sample taken is 44 respondents,which 

is taken by simple random sampling technique. Data were taken using a knowledge questionnaire 

sheet. 

Based on the results of the study,it shows that before the videos was given, knowledge was lacking 

and most of it  

Experienced an increase in knowledge in the good category.The data were analyzed using the 

Wilcoxon test before and after being given educational videos to adults. The score p=0,000 on the 

level of knowledge using the Wilcoxon test was obtained at p=where p<0,05 then there was the 

effect of educational videos on knowledge of how to handle dysmenorrhea in Babat Wetan Babat 

Agung Village.Deket Lamongan Regency in 2022. 

To increase the level of knowledge one alternative health education that can be used is to provide 

educational videos. 

 

Keywords: Educational Video,Handling Dysmenorrhea, Knowledge level 

 

1. PENDAHULUAN  

Dalam batas penggunaan yang tidak 

berlebihan game online pada dasarnya dapat 

dikatakan sebagai sarana hiburan atau 

kegiatan pengisi waktu luang. Namun, ada 

juga pemain game online yang kesulitan 

mengendalikan kebiasaan bermain mereka, 

sehingga akan mengalami kecanduan. 

Kecanduan game online dapat berdampak 

buruk bagi para pemainya. Fenomena yang 

terjadi, banyak pelajar maupun remaja yang 

menghabiskan waktunya berjam-jam di 

depan layar po Menstruasi ialah perubahan 

secara fisiologis pada perempuan.Menstruasi 

merupakan  perdarahan yang teratur dari 

uterus sebagai tanda bahwa organ kandungan 

telah berfungsi matang.Secara umum,remaja 

mengalami menarche adalah usia 12 sampai 

dengan 16 tahun,dengan siklus menstruasi 

normal terjadi setiap 22-35 hari,dengan 

lamanya menstruasi 2-7 hari  (Irlane Maia De 

Oliviera, 2017). 

Gangguan menstruasi sering merupakan 

sumber kecemasan bagi wanita, gangguan 

menstruasi yang umum terjadi adalah 

amenorhea, perdarahan uterus abnormal, 

disminore, dan sindrom pramenstrual 

(Kusmiran, 2011). Disminore merupakan 

gangguan sehari-hari wanita, rasa nyeri 

dirasakan pada abdomen bagian bawah, 

menjalar ke daerah pinggang dan paha, dan 

dterkadang disertai keluhan mual dan 

muntah, sakit kepala, mudah tersinggung 

(Manuaba, 2010). Keadaan tersebut 

mengenai 60-70% dari wanita yang 

mengalami menstruasi. Disminore dapat 

bersifat primer ataupun bersifat sekunder. 

Disminore primer sering timbul pada wanita 

sejak mereka menarke. Sedangkan dismenore 

sekunder terjadi pada wanita yang 

sebelumnya tidak pernah mengalami nyeri 

menstruasi (Gant & Cunningham, 2010). 

 Menurut data World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2013 didapatkan kejadian 

dismenore terjadi pada lebih dari 80% wanita 
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menstruasi. Menurut penelitian Sinha, 

Srirastava, Sachan dan Singh (2016) 

mengatakan bahwa pravelansi disminore 

pada remaja (rentang usia 10-19 tahun) 

sekitar 73,9% (411 jiwa) di India. Menurut 

penelitian Nirwan, Sabilu, dan Fachlevy 

(2017) mengatakan bahwa dari hasil sensus 

sebesar 63,4 juta jiwa penduduk indonesia 

terdapat 27% usia remaja 10-24 tahun. Dari 

jumlah tersebut 55% mengalami disminore 

tipe primer dan 9,36% disminore tipe 

sekunder. Pada sensus penduduk oleh badan 

statistik pusat jawa timur mengatakan jumlah 

usia wanita 10-24 tahun sebesar 4.491.071 

jiwa, dan dari data tersebut ditemukan hasil 

bahwa 54,89% mengalami disminore 

(Nadliroh, 2013  

Dari hasil survey awal yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 25 November 2021 

ditemukan bahwa dari 10 remaja putri yang 

mengalami menstruasi 7 (70%) diantaranya 

mengalami menstruasi sedang dan 1 (10%) 

remaja putri mengalami nyeri menstruasi 

berat dan 2 (20%) tidak mengalami nyeri 

menstruasi.  

Terjadinya disminore pada remaja 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

yaitu pertama, indeks masa tubuh, jika indeks 

masa tubuh tidak ideal maka resiko 

terjadinya desminore lebih besar. Kedua 

tingkat stress, merupakan penyebab 

timbulnya disminore semakin tinggi tingkat 

stress maka semakin tinggi juga tingkat 

disminore aktifits fisik. Ketiga aktifitas fisik, 

aktifitas jika dilakukan dengan benar akan 

memberikan manfaat bagi tubuh, tetapi 

semakin rendah aktifitas fisik maka tingkat 

disminore semakin berat begitupun 

sebaliknya. 

Dampak yang terjadi ketika seseorang 

mengalami nyeri menstruasi akan 

mengganggu kenyamanan penderita. 

Gangguan tersebut memerlukan perhatian 

khusus karena bila tidak segera ditangani 

dapat mempengaruhi kualitas hidup dan 

aktifitas sehari-hari, timbulnya nyeri 

menstruasi (dismenore) membuat seorang 

wanita tidak bisa beraktifitas secara normal 

(Manuaha, 2010). 

Menurut penelitian Setianingsih dan 

Widyawati (2018) upaya penanganan 

disminore terbagi menjadi dua kategori yaitu 

terapi farmakologi dan non farmakologi. 

Terapi nyeri secara farmakologis dapat 

ditangani dengan terapi analgesik yaitu terapi 

farmakologis yang paling umum digunakan 

untuk menurunkan nyeri, misalnya obat 

antiinflamasi nonsteroid seperti asam 

mefenamat (Glasier & Gebbie, 2010). 

Penanganan nyeri non farmakologi bisa 

terdiri dari teknik relaksasi dan stimulus 

kulit. Kompres hangat bertujuan menurunkan 

kontraksi otot perut yang berlebihan 

sehingga rasa nyeri saat menstruasi dapat 

berkurang (Sari, 2013) 

Menurut Aqib (2013) keuntungan 

menggunakan video animasi antara 

lain:1).Pembelajartan lebih jelas, 2).Proses 

belajar lebih interaksi, 3).Efisiensi  

waktu dan tenaga, 4).Meningkatkan 

kualitas hasil belajar, 5).Belajar dapat 

dilakukan dimana saja, 6).Menumbuhkan 

sikap positif belajar terhadap proses dan 

materi. 

 Menurut data World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2013 didapatkan kejadian 

dismenore terjadi pada lebih dari 80% wanita 

menstruasi. Menurut penelitian Sinha, 

Srirastava, Sachan dan Singh (2016) 

mengatakan bahwa pravelansi disminore 

pada remaja (rentang usia 10-19 tahun) 

sekitar 73,9% (411 jiwa) di India. Menurut 

penelitian Nirwan, Sabilu, dan Fachlevy 

(2017) mengatakan bahwa dari hasil sensus 

sebesar 63,4 juta jiwa penduduk indonesia 

terdapat 27% usia remaja 10-24 tahun. Dari 

jumlah tersebut 55% mengalami disminore 

tipe primer dan 9,36% disminore tipe 

sekunder. Pada sensus penduduk oleh badan 

statistik pusat jawa timur mengatakan jumlah 

usia wanita 10-24 tahun sebesar 4.491.071 

jiwa, dan dari data tersebut ditemukan hasil 

bahwa 54,89% mengalami disminore 

(Nadliroh, 2013). Dari hasil survey awal 

yang dilakukan peneliti pada tanggal 25 

November 2021 ditemukan bahwa dari 10 

remaja putri yang mengalami menstruasi 7 

(70%) diantaranya mengalami menstruasi 

sedang dan 1 (10%) remaja putri mengalami 

nyeri menstruasi berat dan 2 (20%) tidak 

mengalami nyeri menstruasi  
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2. METODE PENELITIAN 

 Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pre eksperimental  

dengan pendekatan one group pretes-postest 

design,dimana desain ini tidak ada kelompok 

pembanding (kontrol), tetapi sudah dilakukan 

observasi pertama (pretest) yang 

memungkinkan penelitian dapat menguji 

perubahan-perubahan yang terjadi setelah 

adanya eksperimen (program).Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh remaja 

putri di susun babat wetan desa babat agung 

kecamatan deket kabupaten lamongan pada 

bulan mei yang mengalami disminore 

sebanyak 50 remaja putri dengan 

menggunakan sampling simple random 

sampling. Jumlah sampel sebanyak 44 

responden remaja putri. Alat ukur yang 

digunakan adalah lembar kuisioner, 

kemudian dilakukan editing, coding, 

tabulating, lalu analisa menggunakan uji 

Wilcoxon. 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analitik korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP 

Empat Lima Karanggeneng Kabupaten 

Lamongan pada bulan Mei tahun 2022 

sebanyak 99 siswa dengan menggunakan 

teknik sampling total sampling. Jumlah 

sampel sebanyak 99 siswa. Alat ukur yang 

digunakan adalah lembar kuesioner tertutup, 

kemudian dilakukan editing, coding, scoring, 

tabulating, lalu di analisa meggunakan uji 

spearman rank (Rho). 

 

3.  HASIL PENELITIAN 

1) Gambaran umum lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dusun babat 

wetan Desa Babat Agung  Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan. Secara administrative, 

Desa Babat Agung Dusun Babat Wetan 

Terletak di Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan dengan posisi dibatasi oleh 

wilayah desa-desa tetangga. Di sebelah Desa 

babat agung dusun babat wetan terdiri dari 3 

dusun yaitu Babat Wetan, Babat Kulon dan 

Dagangan. 

Jarak tempuh Desa Babat Agung Dusun 

Babat Wetan ke kecamatan adalah 8 km,yang 

dapat ditempuh dengan waktu sekitar 30 

menit.Sedangkan jarak tempuh ke kabupaten 

adalah 12 km,yang dapat ditempuh dengan 

waktu sekitar 45 menit. Di Desa  Babat 

Agung Dusun Babat Wetan terdapat lembaga 

pendidikan PAUD sampai Sekolah 

Dasar(SD). 

 

2) Data Umum 

(1) Umur Responden 

Tabel. 4.1  Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Remaja Putri Berdasarkan Umur 

Di Dusun Babat Wetan Desa 

Babat Agung Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan. 

No. Umur Frekuensi 
Presentase 

(%) 

1 12-15 tahun 37 84.1% 

2 16-19 tahun 7 15.9% 

 total 44 100.0% 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat 

dijelaskan bahwa hampir sebagian besar 

(84.1%) remaja putri berumur 12-15 tahun  

yang menjadi responden  

 

(2) Umur menarche  

Tabel. 4.2  Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Remaja Putri Berdasarkan Umur 

Menarche Di Dusun Babat Wetan 

Desa Babat Agung Kecamatan 

Deket Kabupaten Lamongan. 

No. Umur menarche Frekuensi 
Presentase 

(%) 

1 11-12 tahun 25 56.8% 

2 13-14  tahun 19 43.2% 

 total 44 100.0% 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat 

dijelaskan bahwa hampir sebagian besar 

(56.8%) remaja putri mengalami menarche 

pada usia 11-12 tahun. 
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3. Data Khusus 

(1) Distribusi tingkat pengetahuan sebelum 

diberikan video edukasi 

Tabel 4.3  Distribusi Tingkat Pengetahuan 

Sebelum Diberikan Video 

Edukasi  Di Dusun Babat Wetan 

Desa Babat Agung Kecamatan 

Deket Kabupaten Lamongan Pada 

Bulan Juni 2022 

Kriteria 

Responden 

Tingkat Pengetahuan 

Pre-test 

Σ % 

Baik  9 20.5% 

Cukup 15 34.1% 

Kurang 20 45.5% 

Total  44 100.0% 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan video edukasi pada 

remaja putri hampir sebagian (45.5%) 

memiliki tingkat pengetahuan kategori 

kurang dan sebagian kecil (20.5%) memiliki 

tingkat pengetahuan kategori baik. 

 

(2) Distribusi tingkat pengetahuan sesudah 

diberikan video edukasi 

Tabel 4.4  Distribusi Tingkat Pengetahuan 

Setelah Diberikan Video Edukasi  

Di Dusun Babat Wetan Desa 

Babat Agung Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan Pada Bulan 

Juni 2022 

Kriteria 

Responden 

Tingkat Pengetahuan 

Post-test 

Σ % 

Baik  33 75,0% 

Cukup 8 18,2% 

Kurang 3 6,8% 

Total  44 100.0% 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjuk 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

video edukasi pada remaja putri hampir 

sebagian (90.9%) memiliki tingkat 

pengetahuan kategori baik  dan sebagian 

kecil (9.1%) memiliki tingkat pengetahuan 

kategori cukup. 

 

 

 

(3) Distribusi  pengaruh video edukasi 

terhadap pengetahuan cara penanganan 

disminore 

Tabel 4.5  Pengaruh Video Edukasi 

Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Cara Penanganan Disminore .Di 

Dusun Babat Wetan Desa Babat 

Agung Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan Pada Bulan 

Juni 2022 

 

Variabel 

Responden  

P 

 value 
Pre Test Post Test 

Modus 
(Min-

Max) 
Modus 

(Min-

Max) 

Tingkat 

Pengetahuan  

3,00 (1,00-

3,00) 

1,00 (1,00-

2,00) 

0,000 

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil uji 

analisis statistik tingka pengetahuan 

menunjukkan nilai p value sebesar 0,000 

(p<0,05) yang artinya ada pengaruh video 

edukasi terhadap tingkat pengetahuan cara 

penanganan disminore pada remaja putri .di 

dusun babat wetan desa babat agung 

kecamatan deket kabupaten lamongan, yang 

ditunjukan dengan adanya peningkatan 

frekuensi tingkat pengetahuan kategori baik 

setelah diberikan video edukasi dari kondisi 

pre test tingkat pengetahuan dalam kategori 

kurang. Tingkat pengetahuan mengalami 

perubahan nilai modus dari sebelum dan 

sesudah pemberian video edukasi 

penggunaan masker yaitu dari tingkat 

pengetahuan kategori kurang (kode 3) 

menjadi tingkat pendidikan kategori baik 

(kode 1). 

 

4. PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penelitian ini sesuai 

dengan tujuan penelitian,hasil statistic 

dengan “Pengaruh Video Edukasi Terhadap 

Pengetahuan Cara  Penanganan Disminore 

pada remaja putri di dusun babat wetan desa 

babat agung kecamatan deket kabupaten 

lamongan”. Data tersebut akan di uraikan 

sebagai berikut: 
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1) Tingkat Pengetahuan usia remaja 

sebelum mendapatkan video edukasi 

pengetahuan cara penanganan 

disminore. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dijelaskan bahwa sebelum diberikan video 

edukasi pengetahuan cara penanganan 

disminore menunjukkan bahwa sebagian 

remaja putri memiliki tingkat pengetahuan 

kategori kurang (45.5%). 

Menurut Wawan & Dewi (2016) 

pengetahuan mengungkapkan sebelum 

mengadopsi sikap baru didalam diri orang 

tersebut terjadi proses yang berurutan 

yakni:Awareness (kesadaran),interest 

(merasa tertarik),Evaluation(menimbang-

nimbang),Trial(Mencoba),Adaption(Menyes

uaikan). Faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan salah satu diantaranya yaitu 

umur,semakin cukup umur tingkat 

kematangan dan kekuatan seseorang akkan 

lebih matang dalam berfikir dan bekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

sebagian besar (84,1) remaja putri berusia 

12-15 tahun, sesuai dengan teori Menurut  

(Notoatmodjo, 2003) mengatakan bahwa usia 

merupakan variabel yang selalu diperhatikan 

dalam penelitian 2 epidemiologi yang 

merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi/berhubungan dengan  tingkat 

pengetahuan. 

Sesuai dengan hasil penelitian diketahui 

remaja putri sebagian besar (56.8%) 

mengalami menarche pada usia 11-12 tahun. 

Lebih awalnya remaja mengalami menarche 

maka bisa mempengaruhi tingkat 

pengetahuan remaja tersebut karena masih 

kurangnya pengetahuan tentang penanganan 

disminore Sebelum diberikan video edukasi 

pengetahuan cara penanganan disminore 

sebagaian remaja putri kurang  mengetahui 

tentang sikap yang harus diambil saat 

mengalami nyeri haid (disminore) dengan 

cara penanganan yang tepat. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

dan terjadi setelah seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. 

Pengetahuan tentang cara penanganan 

disminore  untuk mencegah suatu resiko 

penyakit dan akibat. Pengrtahuan yang baik 

pada responden tentang cara penanganan 

disminore dalam penelitian ini yaitu 

responden dapat memperoleh atau mencari 

informasi tentang penanganan disminore 

melalui media massa. Dimana internet 

merupakan salah satu bentuk media 

massa.Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan (Anjani,2019) 

Penelitian ini mendapatkan hasil 

bahwasannya pengetahuan remaja putri 

tentang pengetahuan cara penanganan 

disminore yang baik didapatkan dari media 

massa/video edukasi.  Peneliti berpendapat 

agar remaja putri tetap mempertahankan 

pengetahuan tentang cara penanganan 

disminore,karena pengetahuan cara 

penanganan disminore merupakan hal yang 

penting untuk mengatasi nyeri haid dan 

menjaga kesehatan diri. 

 

2) Tingkat pengetahuan sesudah 

mendapatkan videp edukasi 

pengetahuan cara penanganan nyeri 

haid (disminore). 

Berdasarkan hasil penelitian dari 44 

responden didapatkan perubahan tingkat 

pengetahuan sesudah diberikan video edukasi 

pengetahuan cara penanganan nyeri haid 

(disminore) menunjukkan bahwa sebagaian 

besar remaja putri (90.9%) memiliki tingkat 

pengetahuan kategori baik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa setelah diberikan video 

edukasi pengetahuan cara penanganan 

disminore jumlah responden yang 

pengetahuan dalam kategori baik lebih 

banyak daripada sebelum diberikan video 

edukasi pengetahuan cara penanganan 

disminore.Maka dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan sebelum 

dilakukan pemberian video edukasi dan 

setelah dilakukan pemberian video edukasi. 

Saat dilakukan pemberian video edukasi 

remaja putri bersikap kooperatif,pada 

penelitian ini diketahui bahwa setelah 

diberikan video edukasi dapat menambah 

pengetauan tentang cara penanganan 

disminore.Pendidikan kesehatan tentang 

pengetahuan cara penanganan disminore  

melalui media video ini akan mampu  

memberikan ilmu pengetahuan baru yang 

bermanfaat bagi remaja putri unmtuk 

mencegah terjadinya nyeri haid ketika 

menstruasi. 
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Sehinngga  media video ini dapat 

digunakan sebagai salah satu cara untuk 

memberikan informasi bagi remaja putri 

yang masih awam tentang pentingnya 

pengetahuan cara penanganan nyeri haid 

(disminore).  

Peningkatan pengetahuan pada saat 

sesudah diberikan video edukasi dapat 

diketahui dari hasil jawaban benar pada 

lembar kuisioner. Penelitian ini dilakukan 

dengan menerapkan media video edukasi . 

Responden dalam kegiatan pemberian video 

edukasi dapat dilihat dan dinilai pada data 

hasil lembar kuisioner, data hasil 

pembelajaran pre test dan post test dapat 

dilihat dari lembar kuisioner. 

 

3) Pengaruh video edukasi terhadap 

pengetahuan cara penanganan 

disminore. 

Berdasarkan hasil uji statistic yang 

menganalisa pengaruh video edukasi 

terhadap pengetahuan cara penanganan 

disminore  didapatkan nilai value=0,000 

Yang artinya terdapat pengaruh video 

edukasi terhadap tingkat pengetahuan remaja 

putri.Yang dibuktikan dengan adanya 

perubahan kategori tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah diberikan video edukasi 

dari kategori pengetahuan cukup menjadi 

pengetahuan kategori baik. 

Pemberian video edukasi pengetahuan 

cara penanganan disminore ini akan lebih 

mudah dicerna dan dicermati bagi semua 

kalangan sehingga akan meninkatkan 

pengetahuan seseorang terhadap suatu objek. 

Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh VA Safitri 

dkk (2021) bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan,Penelitian ini sejalan dengan 

yang dilakukan oleh Nikmatus (2021),tentan 

pengaruh video edukasi terhadap 

pengetahaun remaja putri tentanng 

pengetahuan car penanganan disminore. 

Hasil penelitian tersebut yaitu terdapat  

pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan remaja putri 

seelum dan sesudah diberikan video edukasi 

tentang pemadaman kebakaran di dapur. 

Pada penelitian sebelumnya juga yang 

dilakukan oleh Handri&Sunarti (2019),yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh media 

video terhadap pengetahuan  dan sikap 

tentang gizi seimbang pada siswa kelas 5 di 

SDN 06 samarinda seberang yang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan melalui media video pada siswa 

kelas 5 di SDN 06 Samarinda seberang  

Berdasarkan pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh video 

edukasi terhadap tingkat pengetahuan cara 

penanganan disminore di Dusun Babat 

Wetan Desa Babat Agung Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan. 

 

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

Dusun Babat Wetan Desa Babat Agung 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan 

pada pada bulan Juni 2022 dengan 

menggunakan sampel usia remaja yang 

diobservasi tingkat pengetahuan setelah 

diberikan video edukasi,berjumlah 44 

responden dengan kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

1) Tingkat pengetahuan sebelum diberikan 

video edukasi pengetahuan car 

penanganan disminore memiliki tingkat 

pengetahuan dalam kategori kurang. 

2) Tingkat pengetahuan pada remaja setelah 

diberikan video edukasi pengetahuan cara 

penanganan disminore memiliki tingkat 

pengetahuan dalam kategori baik. 

3) Terdapat pengaruh video edukasi sebelum 

dan sesudah terhadap tingkat pengetahuan 

pengetahuan cara penanganan disminore 

pada remaja putri di dusun babat wetan 

Desa Babat Agung Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan. 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas 

maka ada beberapa saran dari penulis yakni 

sebagai berikut: 

1) Bagi Akademik  

(1) Bagi profesi Keperawatan 

Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan masukan bagi profesi 

keperawatan dalam mengembangkan 

konseling dan mempermudah menyampaikan 

informasi kesehatan menggunakn media 
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video terhadap tingkat pengetahuan cara 

penanganan disminore. 

(2) Bagi Instansi Kesehatan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan tentang pendidikan 

kesehatan dengan media video terhadap 

tingkat pengetahuan cara  penanganan 

disminore. 

(3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai rujukan dan pembanding 

bagi peneliti selanjutnya,juga mengetahui 

bahwa pemberian video juga bisa dijadikan 

health education 
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